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ABSTRAK 

     Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami perbedaan persepsi 

para pengurus dan jemaat gereja Maria Ratu Semesta Alam terhadap pengendalian 

internal dan hubungan jumlah persembahan dengan persepsi gereja terhadap 

pengendalian internal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  deskriptif 

dengan data primer. Data yang dianalisis adalah hasil wawawancara dan observasi 

di gereja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada sanksi yang tegas dalam 

penerapan pengendalian internal di gereja.  

     Kata Kunci: Pengendalian Internal, Persepsi, Sakral dan Sekular, Gereja Maria 

Ratu Semesta Alam 
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ABSTRACT 

     This study aims to analyze and understand the different perceptions of the 

administrators and members of the Maria Ratu Semesta Alam church on internal 

control and the relationship between the number of offerings and the church's 

perception of internal control. This research uses descriptive qualitative method 

with primary data. The data analyzed are the results of interviews and observations 

in the church. The results showed that there were no strict sanctions in the 

application of internal control in the church. 

     Keywords: Internal Control, Perception, Sacred and Secular, Maria Ratu 

Semesta Alam Church 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

     Di Indonesia telah ditetapkan standar akuntansi keuangan mengenai laporan 

keuangan organisasi nirlaba. Standar ini terdapat dalam PSAK 45 tahun 2011 

tentang organisasi nirlaba, dimana organisasi nirlaba berhak untuk membuat 

laporan keuangan dan melaporkan kepada pengguna laporan keuangan. Oleh 

karena itu, gereja-gereja lebih berorientasi pada sisi keuangan untuk 

perkembangan gereja dan menjadikan gereja tersebut tumbuh pesat dengan 

jumlah jemaat yang banyak (Santoso, 2014). Perubahan buruk bisa terjadi 

apabila pengelolaan keuangan gereja tidak dilakukan secara transparan dan 

tidak ada pertanggungjawaban dari pihak internal dan pihak eksternal. Gereja 

sangat berpengaruh bagi banyak negara, karena gereja mempunyai pengaruh 

yang besar dalam kegiatan sumber daya manusia dan sumber daya keuangan. 

Selain itu di dalam gereja harus memiliki pengendalian internal. Pengendalian 

internal merupakan salah satu faktor penting dalam oranisasi nonprofit, karena 

dengan adanya pengendalian internal maka keuangan yang ada dalam gereja 

dapat dipertanggungjawabkan (Kristanti, 2019).  

     Penelitian ini dilakukan untuk membantu anggota gereja memahami 

pengendalian internal dan membantu pola pikir anggota gereja dalam 

mengamati perbedaan persepsi masing-masing anggota. Penelitian ini 

dilakukan di Gereja Maria Ratu Semesta Alam, dimana gereja ini merupakan 

sinode gereja pendukung sekolah Panca Setya. Umat Katolik melaksanakan 
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kewajiban ibadah, yaitu misa pada hari Minggu dan umat memberikan 

sumbangan setiap hari minggu. Sumbangan tersebut bertujuan untuk 

memperlancar kegiatan operasional di gereja tersebut. Sumber daya yang 

dibutuhkan diperoleh dari sumbangan umat yang tidak mengharapkan imbalan 

apapun. Sumbangan dari umat kepada gereja dalam bentuk kolekte umum 

persembahan, kolekte khusus, sumbangan umat, dan sumbangan barang 

devosi. Sumbangan yang diterima oleh gereja akan dicatat ke dalam dokumen 

penerimaan kas untuk menjaga transparansi gereja dalam penerimaan kasnya. 

     Dokumen yang digunakan oleh gereja untuk mencatat penerimaan kas 

adalah Berita Acara Penghitungan dan penyerahan hasil Kolekte. Gereja Maria 

Ratu Semesta Alam telah melakukan dokumentasi atas penerimaan kas. 

Kolekte tersebut dihitung dan dicatat dalam dokumen berita acara dan 

penyerahan hasil kolekte tersebut dan ditulis oleh salah satu anggota yang 

berasal dari paroki. Salah satu anggota ini bertugas untuk menghitung hasil 

kolekte, mencatat hasil kolekte ke dalam dokumen dan menyerahkan sejumlah 

uang yang telah dihitung beserta dananya kepada bendahara dewan paroki. 

Untuk mempertanggungjawabkan hasil perhitungannya, salah satu anggota 

yang menghitung membubuhkan tanda tangannya sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas hasil yang telah dihitung. Orang ini dipilih oleh 

gereja berdasarkan kejujuran dan kepercayaan antara satu dengan lainnya. Oleh 

karena itu, mungkin akan timbul risiko kecurangan yang dapat terjadi, 

meskipun sudah ada dokumen sebagai bentuk pengendalian internal. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian berdasarkan persepsi para pengurus dan jemaat yang ada di dalam 
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gereja tersebut mengenai pengendalian internal. Perbedaan persepsi masing-

masing pengurus dan jemaat gereja sangat memiliki pengaruh yang sangat 

besar, karena dengan adanya perbedaan persepsi maka dapat dilihat apakah 

pengendalian internal sangat dibutuhkan atau tidak di dalam gereja tersebut. 

Perbedaan persepsi juga dapat digunakan untuk membuat suatu keputusan jika 

terjadi permasalahan dalam gereja.  

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana perbedaan persepsi pengurus dan jemaat Gereja Maria Ratu 

Semesta Alam terhadap pengendalian internal? 

b. Apakah terdapat hubungan antara jumlah persembahan dengan persepsi 

gereja terhadap pengendalian internal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami perbedaan 

persepsi para pengurus dan jemaat gereja terhadap pengendalian internal dan 

hubungan jumlah persembahan dengan persepsi gereja terhadap pengendalian 

internal yang ada. 

1.4 Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi organisasi 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, sumbangan 

pemikiran dan menambah informasi yang dapat berguna untuk membantu 
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meningkatkan pengendalian internal yang ada pada Gereja Maria Ratu Semesta 

Alam. 

b. Bagi Pembaca 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

pembaca tentang organisasi nirlaba yaitu gereja. 

c. Bagi Penulis 

     Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan teori-

teori di bidang akuntansi serta sebagai sarana untuk melatih kemampuan 

analisis penulis. 

1.5 Kontribusi Penelitian 

     Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

gereja untuk meningkatkan pengendalian internal. Dan perbedaan persepsi 

tiap-tiap anggota gereja dapat berguna dalam pengambilan keputusan. 

1.6 Keterbatasan Penelitian 

     Keterbatasan penelitian ini adalah hanya terbatas pada wawancara dan 

observasi mengenai pengendalian internal di suatu gereja dan tidak 

membandingkannya dengan gereja lain.©UKDW
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BAB V 

REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan analisis yang dilakukan di gereja Maria Ratu Semesta Alam, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal dalam gereja sudah 

cukup memadai. Hasil dari wawancara yang dilakukan pada responden 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang membedakan gereja dengan 

organisasi non profit lainnya,  pengendalian internal gereja lebih cenderung 

memberikan sanksi yang sewajarnya seperti memberikan arahan atau nasihat 

jika terjadi penyimpangan keuangan. Dalam organisasi gereja konsep 

pengendalian internal kurang sesuai dengan analisis yang dilakukan, karena 

gereja memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap seluruh anggota sehingga 

penerapan sistem akuntansi yang dilakukan tidak begitu ketat. Persembahan 

yang diterima gereja diberikan secara ikhlas sehingga dapat menimbulkan 

kepercayaan yang buta (blind trust) atas pengelolaan keuangan gereja, karena 

semakin besarnya persembahan atau kolekte yang diterima, maka semakin 

besar juga penyimpangan pengendalian internal yang akan dilakukan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep pengendalian internal masih 

belum dapat diterapkan dalam organisasi gereja. Hal ini dapat dilihat dari 

sanksi yang diberikan tidak mempunyai standar yang jelas sehingga tidak kuat 

untuk mendorong jemaat dalam menjaga keuangan gereja.  

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, yaitu: 
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1. wawancara pertama berhasil dilakukan dengan baik, akan tetapi 

wawancara kedua sedikit terganggu karena adanya covid-19 sehingga 

wawancara dilakukan melalui via telfon. 

2. Responden diluar pengurus gereja kurang memberikan informasi, karena 

kurangnya ilmu pengetahuan. 

5.3 Saran 

     Penelitian ini belum dapat menggambarkan persepsi seluruh anggota gereja 

Maria Ratu Semesta Alam terhadap pengendalian internal. Berikut adalah 

saran-saran untuk perbaikan dan pengembangan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Menambah jumlah responden sehingga penelitian bisa dilakukan lebih 

mendalam. 

2. Membandingkan gereja Maria Ratu Semesta Alam dengan gereja lainnya 

yang ada di Sintang. 

3. Mengganti ruang lingkup penelitian dengan tema-tema lain yang terkait 

dengan akuntansi gereja, misalnya akuntabilitas. 
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